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ABSTRAK 

 

 

Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Pada Pesantren 

Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso 

 

 

Puspaning Rahmani Rahmat 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonommi dan Bisnis, Universitas Jember 

 

Laporan keuangan adalah gambaran kondisi keuangan sebuah entitas yang dibuat 

dengan tujuan untuk memberikan informasi keuangan entitas tersebut dan 

digunakan sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada pemangku kepentingan. 

Laporan keuangan pesantren berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren yang 

telah ditetapkan oleh BI bersama IAI dibuat sebagai pedoman bagi pesantren 

untuk melakukan pelaporan keuangan sebagai bentuk pertanggung jawaban atas 

amanah yang diterima dan dikelola. Laporan keuangan berdasarkan Pedoman 

Akuntansi Pesantren terdiri dari Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas, Laporan 

Posisi Keuangan, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Pesantren Tahfidz Al 

Quran Al-Hasanah belum melakukan pelaporan keuangan sesuai dengan Pedoman 

Akuntansi Pesantren yang ditetapkan BI dan IAI. Pencatatan keuangan dilakukan 

secara sederhana dan manual, hanya berupa pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran kas. Keterbatasan sumber daya manusia dalam memahami ilmu 

akuntansi menjadi hambatan yang dialami pesantren, sehingga pelaporan 

keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren belum dilakukan. 

 

Kata kunci : Laporan Keuangan, Pedoman Akuntansi Pesantren, Pesantren 

Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso 
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ABSTRACT 

 

 

Implementation of Boarding School’s Financial Reports in Tahfidz Al Quran Al-

Hasanah Boarding School Bondowoso 

 

 

Puspaning Rahmani Rahmat 

Accounting Department, Faculty of Economics and Business, Jember University 

 

Financial reportss are an overview of the financial condition of an entity that is 

made with the aim of providing financial information to the entity and used as a 

form of accountability to stakeholders. The financials reports of pesantren based 

on the Islamic Boarding School Accounting Guidelines that have been determined 

by BI and IAI are made as guidelines for Islamic boarding schools to conduct 

financial reporting as a form of accountability for the mandate received and 

managed. Financial statements based on Islamic Boarding School Accounting 

Guidelines consist of Activity Reports, Cash Flow Reports, Financial Position 

Reports,and Notes to Financial Statements. Al-Hasanah Tahfidz Islamic Boarding 

School Al-Hasanah has not conducted financial reporting in accordance with the 

Islamic Boarding School Accounting Guidelines established by BI and IAI. 

Financial recording is done simply and manually, only in the form of recording 

cash receipts and expenses. The limitation of human resources in understanding 

accounting science is an obstacle experienced by pesantren, so that financial 

reporting based on Islamic Boarding School Accounting Guidelines has not been 

conducted. 

 

Keywords: Financial Reports, Islamic Boarding School Accounting Guidelines, 

Al-Hasanah Tahfidz Islamic Boarding School. 
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RINGKASAN 

 

Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Pada 

Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso; Puspaning Rahmani 

Rahmat; 150810301114; 2019; 143 Halaman; Jurusan Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember.   

 

Pondok pesantren dapat disebut sebagai salah satu model pendidikan Islam 

yang khas Indonesia. Pesantren dengan berbagai variannya dalam sejarah 

Indonesia dapat ditelusuri keberadaannya sampai abad ke-13 M sebagai lembaga 

pendidikan yang berkembang subur di pedesaan dan daerah terpencil. 

Perkembangan selanjutnya menunjukkan pondok pesantren tumbuh sebagai 

bagian dari dakwah Islam dipulau jawa oleh para wali yang biasa disebut sebagai 

walisongo. Peranan walisongo dan pondok pesantren ini makin diperkuat dengan 

keberpihakan penguasa kerajaan Islam, seperti Sultan Agung Mataram Islam 

(Darmadji, 2011: 40). Pondok pesantren merupakan lembaga keagamaan yang 

didirikan untuk memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan 

ilmu agama Islam. Dalam menjalankan kegiatannya, pesantren mendapat dana 

baik yang berasal dari kontribusi santri maupun infaq dari masyarakat. Namun, 

karena terdapat keterbatasan sumber daya manusia dalam melakukan pelaporan 

keuangan, pesantren hanya membuat laporan keuangan secara sederhana dan 

belum sesuai dengan standar.  

Dalam tujuan laporan keuangan akuntansi konvensional, pemberian 

informasi bertumpu pada kepentingan pemangku kepentingan, sedangkan tujuan 

laporan keuangan akuntansi syari’ah didasarkan pada pada prinsip syari’ah yang 

sarat dengan nilai-nilai ibadah, serta bertujuan sebagai alat untuk menghubungkan 

pemilik entitas, pengelola entitas, dan publik dengan berpegangan pada nilai-nilai 

akuntansi dan ibadah syari’ah, sehingga informasi yang disampaikan seusai 

dengan keadaan yang sebenarnya dan terdapat nilai ibadah bagi para pengguna 

informasi akuntansi tersebut (Triyuwono, 2012: 34).  

 



 

xi 
 

Sehingga, diharapkan dengan dibuatnya laporan keuangan untuk 

pesantren, maka pihak-pihak terkait dapat membaca informasi melalui laporan 

keuangan terkait pesantren dengan lebih baik, sesuai dengan prinsip syari’ah yang 

dilakukan dengan standar dalam hal ini adalah pedoman akuntansi pesantren. 

Pedoman akuntansi pesantren merupakan pedoman yang ditujukan sebagai 

pedoman dalam melakukan pelaporan keuangan pesantren. Hal ini berisi 

kebijakan akuntansi yayasan pondok pesantren yang harus mencerminkan semua 

hal yang material, mencakup prinsip kehati-hatian, dan sesuai dengan ketentuan 

dalam SAK ETAP yang diterbitkan oleh IAI menjadi acuan terbentuknya 

Pedoman Akuntansi Pesantren yang diterbitkan oleh IAI dan BI tahun 2018.  

Peneitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Menurut Moleong (2014: 23), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif dalam bentuk tulisan maupun lisan yang 

didukung berdasarkan kajian pustaka, berupa angka atau penelitian yang dapat 

dipahami dengan baik. Penelitian kualitatif yang digunakan adalah dengan metode 

deskriptif. Metode deskriptif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap bagaimana proses pelaporan keuangan yang dilihat dari segala aspek 

kegiatan Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah di Bondowoso dan untuk 

mengetahui serta memahami laporan keuangan pesantren berdasarkan pedoman 

akuntansi pesantren yang nantinya diterapkan. Hal tersebut karena, metode 

deskriptif ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada secara 

sistematis, faktual, dan akurat sesuai dengan realitas pada objek penelitian 

(Moeleong: 2007).  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, pencatatan 

keuangan yang dibuat oleh Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso 

masih sangat sederhana. Hal ini terlihat dari pencatatan yang masih dilakukan 

secara manual dan hanya mencatat transaksi berdasarkan penerimaan dan 

pengeluaran kas. Keterbatasan ilmu akuntansi yang dimiliki sumber daya manusia 

dalam melakukan penyusunan laporan keuangan, menjadi hambatan dalam 

melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi 

Pesantren.  
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Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Pada 

Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso membantu menyajikan 

laporan keuangan pesantren dengan lebih informatif dan efisien, sehingga 

pengambilan keputusan terkait kegiatan operasional pesantren dapat termonitor 

dengan baik karena informasi yang tersaji menjadi lebih jelas. Penyusunan 

laporan keuangan pesantren berdasarkan pedoman akuntansi pesantren dimulai 

dari pencatatan transaksi pada jurnal umum, posting pada buku besar, neraca 

saldo, ayat jurnal penyesuaian, neraca saldo yang disesuaikan, penyusunan 

laporan aktivitas, laporan arus kas, dan laporan posisi keuangan.   
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pondok pesantren dapat disebut sebagai salah satu model pendidikan Islam 

yang khas Indonesia. Pesantren dengan berbagai variannya dalam sejarah 

Indonesia dapat ditelusuri keberadaannya sampai abad ke-13 M sebagai lembaga 

pendidikan yang berkembang subur di pedesaan dan daerah terpencil. 

Perkembangan selanjutnya menunjukkan pondok pesantren tumbuh sebagai 

bagian dari dakwah Islam dipulau jawa oleh para wali yang biasa disebut sebagai 

walisongo. Peranan walisongo dan pondok pesantren ini makin diperkuat dengan 

keberpihakan penguasa kerajaan Islam, seperti Sultan Agung Mataram Islam 

(Darmadji, 2011: 40). 

Menurut Dhofier (1985: 18) pondok pesantren adalah asrama-asrama para 

santri yang disebut pondok, tempat tinggal, atau rumah dan pesantren berasal dari 

kata “santri” yang diawali kata pe- dan diakhiri kata-an, yang berarti tempat 

tinggal pesantren. Pemerintah memiliki prioritas pembangunan SDM kepada 3 

(tiga) pilar, yang salah satunya adalah perluasan dan pemerataan pendidikan. 

Program perluasan dan pemerataan pendidikan menjadi pekerjaan besar setelah 

diterapkannya desentralisasi sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang 

Nomor 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah disertai dengan pemekaran 

wilayah,berakibat kepada ketidak merataan jenis dan jenjang pendidikan pada satu 

daerah dengan daerah lain. Sehingga, pengembangan pendidikan di Pondok 

Pesantren diarahkan pada daerah pedesaan, daerah terpencil dan daerah pinggiran 

termasuk daerah yang membutuhkan menjadi salah satu alternatif solusi dari 

masalah tersebut. Hal inilah yang membuat Pondok Pesantren masih menjadi 

salah satu pilihan utama untuk mengenyam pendidikan. Berkembang pesatnya 

pondok pesantren juga menumbuhkan kesadaran bahwa dalam pengelolaannya, 

harus dengan pedoman yang sesuai dengan hukum-hukum syariah. 
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Pengelolaan pada pondok pesantren yang dianggap sebagai sebuah lembaga 

yang kuno, melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan pedoman 

atau standar yang berlaku bukanlah hal yang mudah. Laporan keuangan 

merupakan gambaran kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada 

saat tertentu atau jangka waktu tertentu (Harahap, 2015: 105). Menurut Sutrisno 

(2013: 8), “Laporan Keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 

meliputi dua laporan utama, yaitu (1) Neraca dan (2) Laporan Laba-Rugi”. Tujuan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan akuntansi syari’ah, salah satunya 

untuk meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syari’ah dalam semua kegiatan 

usaha dan transaksi yang dilakukan entitas syari’ah (Wiroso, 2011: 18). 

Pondok Pesantren merupakan salah satu entitas publik, di mana nilai-nilai 

keagamaan berkembang, dan seringkali tidak dapat seiring sejalan dengan nilai-

nilai materialisme yang eksis saat ini, termasuk di bidang akuntansi. Pertanggung 

jawaban mengenai pelaporan keuangan dinilai sebagai suatu hal yang bersifat 

privat dan hanya didasarkan pada Al Quran dan tidak disertai dengan pelaksanaan 

pelaporan keuangan yang lebih terstruktur sesuai dengan aturan akuntansi syariah, 

yang mana telah disesuaikan dengan ajaran-ajaran serta aturan-aturan Islam.  

Hal ini tercermin dalam  Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 282 surah ke 2, 

disebutkan mengenai keseimbangan atau neraca yang dianalogikan dengan 

“double entry”, ayat tersebut adalah sebagai berikut : 

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu berhutang-hutang dengan 

janji yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu menuliskannya dengan adil, dan 

janganlah seseorang penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkannya,” (QS. Al-Baqarah: 282).  

 

Ayat tersebut mengisyaratkan mengenai perlunya belajar tulis menulis karena 

itu merupakan suatu kebutuhan. Pada entitas keagamaan, praktek akuntansi dalam 

hal melaporkan keuangan tidak lazim untuk dilakukan. Namun, pada beberapa 

entitas keagaman, telah dilakukan praktek akuntansi meski belum sempurna dan 

dilakukan penelitian praktek akuntansi oleh peneliti akuntansi, seperti pada tempat 

ibadah. Lembaga-lembaga keagamaan kini telah berkembang begitu pesat. 

Lembaga atau organisasi ini tidak berorientasi untuk menghasilkan laba, 

melainkan dalam operasinya menekankan pada pelayanan publik. Karena tidak 
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berorientasi pada laba dan dianggap memiliki transaksi yang tidak begitu 

kompleks, membuat lembaga-lembaga keagamaan belum melakukan praktek 

akuntansi sesuai dengan standar yang berlaku (Fatih, 2015).  

Akuntabilitas di Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah , dalam hal 

penyusunan laporan keuangan belum dapat dinilai secara maksimal, karena dinilai 

belum efisien dan efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari penyusunan laporan 

keuangan yang belum sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Laporan 

keuangan Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah masih menggunakan format 

yang sederhana, yaitu pelaporan berdasarkan penerimaan dan pengeluaran saja. 

Penyusunan laporan keuangan dilakukan belum sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku, baik untuk entitas nirlaba atau sesuai dengan pedoman akuntansi 

pesantren tahun 2018.  

Pertimbangan dipilihnya topik mengenai  penyusunan laporan keuangan 

pondok pesantren berdasarkan pedoman akuntansi pesantren untuk diteliti  pada 

Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah adalah kegiatan pondok pesantren yang 

bukan hanya sebatas memberikan pendidikan agama bagi santri-santrinya, namun 

adanya transaksi keuangan yang terjadi di dalam pengelolaan pondok pesantren, 

seperti penerimaan infaq dan donasi dari donatur yang perlu untuk dicatat 

bedasarkan pedoman yang berlaku, untuk memudahkan pondok pesantren dalam 

pengambilan keputusan terkait dengan kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh 

pondok pesantren, terutama terkait dengan anggaran. Pernyataan tersebut juga 

merujuk pada dalil mengenai amanah (bertanggung jawab), yang terdapat dalam 

Surat An-Nisa ayat 58 : 

 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha mendengar lagi Maha melihat”. 

Pencatatan yang dilakukan pesantren dilakukan secara manual tanpa 

komputerisasi, serta pencatatan keuangan yang dilakukan secara sederhana dan 

kurang terinci, seperti pembagian post-post pemasukan berupa iuran santri, infaq, 

dan donasi dari donatur dicatat secara terpisah tanpa disertai dengan akun-akun 

yang menunjukkan transaksi apa saja yang sedang berjalan secara rinci. Semua 
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dilakukan hanya berdasarkan pemasukan kas dan pengeluaran kas saja. 

Keterbatasan ilmu yang dimiliki sumber daya manusia pada pesantren juga 

menjadi hambatan yang dialami oleh pesantren, sehingga pesantren belum dapat 

menyusun laporan keuangan berdasarkan standar yang berlaku. Keinginan 

pengasuh Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso untuk berbenah 

dan memiliki laporan keuangan sesuai dengan ketetapan-ketetapan syari’ah yang 

terdapat dalam standar akuntansi yang berlaku membuat saya sebagai peniliti 

memilih Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah sebagai objek penelitian. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bendahara Pesantren Tahfidz Al Quran Al-

Hasanah Bondowoso, Ibu Dwi Desi Mujianti pada sesi wawancara tanggal 4 April 

2019.  

“Semua dilakukan manual, saya yang mencatat dan pegang uangnya juga. 

Nanti tiap ada pemasukkan ya dicatat, kalo ada pengeluaran untuk keperluan ya 

dicatat. Saya tidak membuat pertahun gitu. Ya dibedakan per bulan saja. Dicatat 

sesuai pengetahuan Saya saja. Kalo ada pemasukkan ya didebit, keluar ya 

dikredit. Gitu aja. Tidak menggunakan pedoman apa-apa. Pembukuan ya sebatas 

itu saja Saya taunya. Pedoman Akuntansi Pesantren itu juga Saya baru tau ini. 

Tapi ada keinginan nanti laporan keuangan pesantren lebih baik. Tidak cuma 

dicatat begini saja. Karena kadang memang agak kurang jelas” 

Penelitian ini diharapkan akan dapat membantu pengurus pesantren untuk 

membuat laporan keuangan sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren yang 

berlaku. Sehingga, lebih mudah untuk pengurus pesantren dalam melakukan 

pencatatan secara jelas, karena dengan kondisi pelaporan keuangan yang 

dilakukan saat ini, yaitu berdasarkan pemasukan kas dan pengeluaran kas yang 

dilakukan perbulan tanpa adanya pelaporan dalam setahun, membuat pengambilan 

keputusan terkait anggaran khususnya, menjadi kurang efisien. Sehingga, hal 

tersebut menjadi alasan peniliti untuk meneliti Pesantren Tahfidz Al Quran Al-

Hasanah Bondowoso.  
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Penyajian laporan keuangan dengan mengimplementasikan pedoman 

akuntansi pesantren, dipilih untuk diteliti dengan harapkan bahwa pesatren  dapat 

menyajikan laporan keuangan sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren, 

sehingga dapat memudahkan pondok pesantren untuk melakukan pengambilan 

keputusan, terutama terkait dengan anggaran pondok pesantren.  

Beradasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

“IMPLEMENTASI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PONDOK 

PESANTREN PADA PESANTREN TAHFIDZ AL QURAN AL-HASANAH 

BONDOWOSO”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pencatatan keuangan di Pesantren Tahfidz Al Quran Al-

Hasanah Bondowoso? 

2. Bagaimana implementasi laporan keuangan di Pesantren Tahfidz Al Quran 

Al-Hasanah berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk memahami mengenai pencatatan keuangan yang dilakukan 

Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso. 

2. Untuk mengimplementasikan laporan keuangan Pesantren Tahfidz Al 

Quran Al-Hasanah berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain, sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi Pegembangan Ilmu Akuntansi Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai penyusunan pelaporan keuangan bagi pondok pesantren yang 

didasarkan oleh Pedoman Akuntansi Pesantren dan pengembangan ilmu 

Akuntansi Syariah. 

2. Manfaat Praktis, antara lain : 

a. Manajemen Pondok Pesantren 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat evaluasi dan bahan 

pertimbangan bagi Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso 

dalam mengelola dan melaporkan laporan keuangannya secara amanah dan 

bertanggung jawab berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren. 
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b. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat memberi referensi dan menambah wawasan, serta 

informasi mengenai penyusunan laporan keuangan pondok pesantren 

berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

c. Landasan Teori 

2.1.1 Sharia Enterprise Theory 

 Sharia enterprise theory merupakan pengembangan dari metafora zakat 

yang memiliki dasar karakter keseimbangan. Sehingga, sharia enterprise theory 

tidak hanya memerhatikan kepentingan individu (stakeholders), namun juga 

pihak-pihak lain. Hal tersebut menciptakan enterprise theory yang lebih humanis 

dan transdental. Kepedulian lebih besar pada stakeholdersstakeholders yang lebih 

luas, juga menjadi keutamaan dalam teori ini (Triyuwono, 2012: 67).  

 Dasar dari teori ini adalah penetapan konsep bahwa Allah merupakan 

pemilik mutlak dari segala sumber daya yang ada di muka bumi ini. Sedangkan 

sumber daya yang dimiliki stakeholders adalah amanah dari Allah yang harus 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan cara yang telah ditetapkan Allah SWT. 

Shariah enterprise theory menitikberatkan pada nilai keadilan terhadap manusia 

dan lingkungan alam dan tidak hanya berlaku pada partisipan yang berkontribusi 

langsung terhadap entitas dalam distribusi kekayaan atau nilai tambah. Manusia 

sebagai khalifatullah fil ardh ditugaskan untuk mendistribusikan kesejahteraan 

bagi seluruh alam dan manusia yang lain. Maka, shariah enterprise theory tidak 

hanya membawa kemashlahatan bagi stakeholders baik yang berkontribusi secara 

langsung maupun tidak langsung, akan tetapi juga pada lingkungan alam tanpa 

meninggalkan kewajiban menunaikan zakat sebagai bagian dari ibadah kepada 

Allah yang merupakan pemilik mutlak segala amanah yang diberikan (Triyuwono, 

2012: 70). 

  Bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan sesuai dengan prinsip shariah 

enterprise theory dilakukan bukan hanya secara vertical, yaitu kepada Allah. 

Akan tetapi dilakukan beriringan dengan pertanggungjawaban secara horizontal 

yang ditujukan kepada umat manusia dan alam. Konsep pertanggungjawaban 

yang dimaksud pada teori ini adalah bahwa pertanggungjawaban yang dilakukan 

merupakan perkembangan dari konsep pertanggungjawaban enterprise theory.
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Hasil dari perkembangan ini adalah shariah enterprise theory memiliki 

karakter telelogikal dan transdental yang menghasilkan pandangan bahwa dalam 

shariah enterprise theory, stakeholders merupakan khalifah Allah yang diberi 

amanh untuk mengelola sumber daya dan mendistribusikannya secara adil pada 

seluruh umat di muka bumi (Triyuwono, 2012: 71). 

 

2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan Konvensional 

Laporan keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan dan hasil usaha 

suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu (Harahap, 2015: 

105). Menurut Sutrisno (2013: 8), “Laporan Keuangan adalah hasil akhir dari 

proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama, yaitu (1) Neraca dan (2) 

Laporan Laba-Rugi”. Laporan keuangan bagi perusahaan memiliki tujuan untuk 

menyediakan informasi terkait posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang dapat digunakan oleh pengguna laporan 

keuangan atau pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan ekonomi.  

Menurut APB (Accounting Principle Board) Statement no. 4 yang berjudul 

Basic Concepts and Accounting Principles Underlying Financial Statements 

Business Enterprises, terdapat beberapa tujuan umum dari penyusunan laporan 

keuangan, yaitu : 

a. Memberikan informasi yang terpercaya mengenai sumber-sumber 

ekonomi dan kewajiban perusahaan. 

b. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan 

bersih dari kegiatan usaha dalam mencari laba. 

c. Memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk 

mengukur potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

d. Memberikan informasi mengenai perubahan harta dan kewajiban. 

e. Memberikan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para 

pengguna laporan.  

Kelima tujuan tersebut memberikan penjelasan secara garis besar, bahwa 

laporan keuangan berguna untuk memberikan informasi bagi pengguna laporan 

untuk mengambil keputusan dan kebijakan, terkait kegiatan ekonomi yang 
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dilakukan oleh entitas. Tujuan yang sama juga diungkapkan oleh FASB, PSAK, 

dan lainnya, bahwa selain untuk menyediakan informasi terkait posisi keuangan 

dan kinerja suatu entitas syari’ah, terdapat beberapa tujuan lain yang bermanfaat 

bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi, yaitu 

(Wiroso, 2011: 18) :  

a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syari’ah dalam semua 

kegiatan usaha dan transaksi yang dilakukan entitas syari’ah. 

b. Informasi kepatuhan entitas syari’ah terhadap prinsip syari’ah, serta 

informasi mengenai aset, kewajiban, pendapatan, dan beban yang tidak 

sesuai dengan prinsip syari’ah jika ada dan bagaimana perolehan serta 

penggunaannya.  

c. Informasi yang digunakan untuk membantu mengevaluasi pemenuhan 

tanggung jawab entitas syari’ah terhadap amanah yang digunakan 

dalam investasi pada tingkat keuntungan yang sesuai syari’ah dan 

pengamanan dana.  

d. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 

pemilik dana syirkah temporer dan penanam modal, dan informasi 

mengenai pemenuhan kewajiban fungsi sosial entotas syari’ah, seperti 

pengelolaan dan penyaluran infaq, zakat, wakaf, dan sedekah.  

Berbeda dengan tujuan laporan keuangan akuntansi konvensional seperti 

yang telah disebut di atas, dengan tujuan laporan keuangan akuntansi syari’ah.  

Dalam tujuan laporan keuangan akuntansi konvensional, pemberian informasi 

bertumpu pada kepentingan pemangku kepentingan, sedangkan tujuan laporan 

keuangan akuntansi syari’ah didasarkan pada pada prinsip syari’ah yang sarat 

dengan nilai-nilai ibadah, serta bertujuan sebagai alat untuk menghubungkan 

pemilik entitas, pengelola entitas, dan publik dengan berpegangan pada nilai-nilai 

akuntansi dan ibadah syari’ah, sehingga informasi yang disampaikan seusai 

dengan keadaan yang sebenarnya dan terdapat nilai ibadah bagi para pengguna 

informasi akuntansi tersebut (Triyuwono, 2012: 34).  
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2.1.3 Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok pesantren adalah asrama-asrama para santri yang disebut pondok, 

tempat tinggal, atau rumah dan pesantren berasal dari kata “santri” yang diawali 

kata pe- dan diakhiri kata-an, yang berarti tempat tinggal pesantren (Dhofier, 

1985: 18). Dalam buku Pola Pembelajaran Pesantren yang ditulis oleh 

Departemen Agama (2003:3), pondok pesantren adalah pendidikan dan 

pengajaran Islam di mana di dalamnya terjadi interaksi antara guru, yang 

merupakan kiai dan ustadz dan para santri sebagai murid, yang kegiatannya 

bertempat di masjid atau di halaman-halan asrama (pondok), untuk membahas dan 

mengkaji buku-buku teks keagamaan karya ulama masa lalu.  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 

pasal 1, Pesantren atau pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan 

Islam berbasis masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau 

secara terpadu dengan jenis pendidikan lainnya. Peraturan Menteri Agama Nomor 

3 Tahun 1979 mengklasifikasikan pondok pesantren menjadi: 

a. Pondok Pesantren Tipe A, yaitu pondok pesantren dengan para santri 

belajar dan bertempat tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren 

dengan pengajaran yang berlangsung secara tradisional (sistem wetonan 

atau sorogan). 

b. Pondok Pesantren Tipe B, yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 

pengajaran secara klasikal dan pengajaran oleh kyai bersifat aplikasi, 

diberikan pada waktu-waktu tertentu. Santri tinggal di asrama lingkungan 

pondok pesantren. 

c. Pondok Pesantren Tipe C, yaitu pondok pesantren hanya merupakan 

asrama sedangkan para santrinya belajar di luar (di madrasah atau sekolah 

umum lainnya), kyai hanya mengawasi dan sebagai pembina para santri 

tersebut. 

d. Pondok Pesantren Tipe D, yaitu pondok pesantren yang 

menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah 

atau madrasah. 
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren 

merupakan komplek pendidikan Islam yang mengajarkan mengenai ilmu agama 

berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dengan Bahasa Arab oleh para ulama besar 

sejak abad pertengahan dan diajarkan dibawah bimbingan guru atau biasa disebut 

Kyai, dan dalam komplek tersebut terdapat berbagai fasilitas untuk mendukung 

berjalannya pendidikan keagamaan tersebut. Dapat pula disimpulkan bahwa Kyai 

merupakan sosok yang merupakan pembina juga penanggung jawab serta 

pendidik dalam sebuah pondok pesantren.  

Berdasarkan tipe tersebut, pesantren yang akan diteliti merupakan pesantren 

tipe C, yaitu pesantren dengan asrama di mana santrinya melakukan pembelajaran 

di luar (madrasah atau sekolah formal lainnya). Dan di dalam pesantren dilakukan 

kegiatan belajar oleh Pembina Pesantren.  

 

2.1.4 Pedoman Akuntansi Pesantren 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), laporan keuangan 

adalah laporan yang menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan 

peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut 

karakteristik ekonomisnya (IAI, 2015). Tujuan umum laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan untuk membuat 

keputusan ekonomi dan digunakan sebagai laporan pertanggung jawaban 

manajemen atas sumber daya (harta dan kewajiban) yang telah dipercayakan pada 

entitas. 

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan dalil mengenai amanah (bertanggung 

jawab), yang terdapat dalam Surat An-Nisa ayat 58 : 

 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat”. 
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Maka, penting bagi seluruh entitas untuk membuat laporan keuangan dan 

dalam hal ini adalah pondok pesantren, sebagai bentuk pertanggung jawaban atas 

amanah yang diterima dan dikelolanya. Menurut Pedoman Akuntansi Pesantren 

yang ditetapkan oleh BI dan IAI tahun 2018, penyusunan laporan keuangan 

yayasan pondok pesantren, terdiri atas beberapa unsur, yaitu :  

a. Laporan posisi keuangan; 

b. Laporan aktivitas; 

c. Laporan arus kas; dan 

d. Catatan atas laporan keuangan (CALK) 

Menurut Pedoman Akuntansi Pesantren kebijakan akuntansi yayasan pondok 

pesantren harus mencerminkansemua hal yang material, mencakup prinsip kehati-

hatian, dan sesuai dengan ketentuan dalam SAK ETAP yang menjadi acuan 

terbentuknya Pedoman Akuntansi Pesantren. Dalam menetapkan kebijakan 

akuntansi tersebut, terdapat beberapa pertimbangan, yaitu : 

a. Persyaratan dan panduan dalam SAK ETAP yang berhubungan dengan hal 

yang serupa; 

b. Definisi, kriteria pengakuan dan konsep pengukuran aset, liabilitas, 

pendapatan, dan beban dalam Konsep dan Prinsip Pervasif dari SAK 

ETAP; 

c. Persyaratan dan panduan dalam SAK yang berhubungan isu serupa dan 

terkait.  

Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas yayasan pondok pesantren, sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, yaitu : 

1. Laporan posisi keuangan memberikan informasi mengenai aset, liabilitas, 

dan aset neto dari yayasan pondok pesantren, serta hubungan antar unsur-

unsur tersebut pada waktu tertentu. Aset disajikan berdasarkan 

karakteristiknya dan dikelompokan menjadi aset lancar dan aset tidak 

lancar, liabilitas disajikan menurut urutan jatuh temponya dan 

dikelompokan menjadi liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
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panjang, dan aset neto disajikan menjadi aset neto tidak terikat, aset neto 

terikat temporer, dan aset neto terikat permanen. 

2. Laporan aktivitas memberikan informasi mengenai kinerja keuangan 

yayasan pondok pesantren selama suatu periode laporan tertentu. Laporan 

aktivitas menyediakan informasi mengenai pengaruh transaksi dan 

peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset neto, hubungan antar 

transaksi dan peristiwa lain, dan bagaimana penggunaan sumber daya 

dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. 

3. Laporan arus kas memberikan informasi mengenai penerimaan dan 

pengeluaran kas dari yayasan pondok pesantren selama periode laporan 

tertentu. Kas dan setara kas diklasifikasikan menjadi arus kas dari operasi, 

investasi, dan pendanaan. Arus kas dari operasi disajikan dengan metode 

tidak langsung. 

4. Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis dengan 

urutan penyajian sesuai komponen utama laporan keuangan yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. 

Informasi dalam catatan atas laporan keuangan berkaitan dengan pos-pos 

dalam laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan laporan arus kas 

yang sifatnya memberikan penjelasan, baik yang bersifat kualitatif 

maupun kuantitatif. 

Laporan keuangan yayasan pondok pesantren, disajikan secara tahunan 

dengan dasar tahun hijriah atau masehi. Jika yayasan pondok pesantren baru 

berdiri, maka pelaporan keuangan dapat disajikan dalam periode kurang dari satu 

tahun.  
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2.1.5  Bentuk Laporan Keuangan 

1. Laporan Posisi Keuangan 

YAYASAN PESANTREN TAHFIDZ AL QURAN AL-HASANAH  

Laporan Posisi Keuangan 

Pada tanggal 31 Desember 2018 

ASET 

Aset Lancar 

Kas dan Setara Kas                               XXX 

Piutang Usaha                                       XXX 

Persediaan                                             XXX 

Biaya dibayar di muka                          XXX 

Aset lancar lain                                     XXX 

 

Jumlah                                                 XXX 

 

Aset Tidak Lancar 

Investasi pada entitas lain                    XXX 

Properti investasi                                 XXX 

Aset tetap                                             XXX 

Aset tidak lancar lain                           XXX 

Jumlah                                                XXX 

 

Total Aset                                            XXX 

LIABILITAS 

Liabilitas Jangka Pendek 

Pendapatan diterima dimuka                  XXX 

Utang jangka pendek                              XXX 

Liabilitas jangka pendek lain                 XXX 

Jumlah                                                  XXX 

Liabilitas Jangka Panjang 

Utang jangka panjang                            XXX 

Liabilitas imbalan kerja                         XXX 

Liabilitas jangka panjang lain                XXX 

Jumlah                                                  XXX 

Total Liabilitas                                     XXX 

ASET NE TO 

Aset neto tidak terikat                            XXX 

Aset neto terikat temporer                     XXX 

Aset neto terikat permanen                    XXX 

Total Aset Neto                                    XXX 

Total Liabilitas dan Aset Neto           XXX            

(Sumber : Pedoman Akuntansi Pesantren, BI dan IAI, 2018. Lampiran 81) 
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2. Laporan Aktivitas 

  YAYASAN PESANTREN TAHFIDZ AL QURAN AL-HASANAH  

Laporan Aktivitas 

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT 

Penghasilan Tidak Terikat 

Kontribusi santri                                                                                                     XX 

Hibah pendiri dan pengurus                                                                                 XX 

Aset neto terikat yang berakhir pembatasannya                                                  XX 

Pendapatan lain                                                                                                    XX 

Jumlah                                                                                                                  XX 

Beban Tidak Terikat 

Beban pendidikan                                                                                                XX 

Beban konsumsi dan akomodasi                                                                         XX 

Beban umum dan administrasi                                                                            XX 

Jumlah 

Kenaikan (Penurunan)                                                                                     XX 

Saldo Awal                                                                                                         XX 

Saldo Akhir                                                                                                        XX 

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER 

Program A 

Pendapatan                                                                                                         XX 

Beban                                                                                                                (XX) 

Surplus                                                                                                               XX 

Aset neto terikat termporer yang berakhir pembatasannya                               (XX) 

(Sumber : Pedoman Akuntansi Pesantren, BI dan IAI, 2018. Lampiran 83) 
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...lanjutan 

Program B 

Pendapatan                                                                                                           XX 

Beban                                                                                                                 (XX) 

Surplus                                                                                                                 XX 

Aset neto terikat termporer yang berakhir pembatasannya                                 XX 

Kenaikan (Penurunan)                                                                                     XX 

Saldo Awal                                                                                                         XX 

Saldo Akhir                                                                                                       XX 

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN 

Wakaf uang                                                                                                         XX 

Wakaf harta bergerak selain uang                                                                       XX 

Wakaf harta tidak bergerak                                                                                 XX 

Hasil bersih pengelolaan dan pengembangan wakaf                                          XX 

Alokasi hasil pengelolaan dan pengembangan wakaf                                       (XX) 

Kenaikan (Penurunan)                                                                                     XX 

Saldo Awal                                                                                                         XX 

Saldo Akhir                                                                                                        XX  

ASET NETO PADA AWAL TAHUN                                                             XX 

ASET NETO PADA AKHIR TAHUN                                                            XX 

(Sumber : Pedoman Akuntansi Pesantren, BI dan IAI, 2018. Lampiran 84) 
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3. Laporan Arus Kas 

YAYASAN PESANTREN TAHFIDZ AL QURAN AL-HASANAH  

Laporan Arus Kas 

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 

ARUS KAS OPERASI 

Rekonsiliasi perubahan aset neto menjadi kas neto 

Perubahan aset neto                                                                                             XX 

Penyesuaian: 

Penyusutan                                                                                                          XX 

Kenaikan piutang usaha                                                                                      XX 

Kenaikan persediaan                                                                                           XX 

Penurunan biaya dibayar dimuka                                                                        XX 

Kenaikan pendapatan diterima dimuka                                                               XX 

Jumlah kas neto diterima dari aktivitas operasi                                            XX 

ARUS KAS INVESTASI 

Pembelian aset tidak lancar                                                                                XX 

Penjualan investasi                                                                                             XX 

Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas investasi                                  XX 

ARUS KAS PENDANAAN 

Pembayaran utang jangka panjang                                                                    XX 

Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas pendanaan                              XX 

Kenaikan (Penurunan)                                                                                    XX 

Saldo Awal                                                                                                        XX 

(Sumber : Pedoman Akuntansi Pesantren, BI dan IAI, 2018. Lampiran 85) 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan dan mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Fatih 

(2015) dalam penelitiannya berjudul “Implementasi Penyusunan Laporan 

Keuangan Pada Lembaga Nirlaba Yayasan Berdasarkan PSAK 45 (Studi Kasus 

pada Yayasan Pesantren Global Tarbiyyatul Arifin Kecamatan Pakis, Kabupaten 

Malang)”, bahwa laporan keuangan pondok pesantren disusun berdasarkan 

penerimaan, pengeluaran, dan pencatatan jumlah asset yang dimiliki pesantren.  

Hal ini dilakukan karena pondok pesantren tidak memiliki transaksi yang 

kompleks. Namun, pertimbangan akan masa depan yayasan pesantren yang cerah, 

maka peneliti mengimplementasikan pelaporan keuangan berdasarkan PSAK 45. 

Kondisi Pesantren Global Tarbiyyatul Arifin yang tidak terlalu kompleks, 

membuat peneliti dapat mengimplementasikan format laporan keuangan 

berdasarkan PSAK 45 dengan didasarkan laporan posisi keuangan awal per 31 

Maret 2015, dan menyusun laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan lebih mudah. Dengan harapan 

pengelola yayasan dapat dengan mudah beradaptasi dengan format pelaporan 

keuangan berdasarkan PSAK 45 ini. 

Afif (2016) menyatakan dalam judul penelitian, “Analisis Sistem Pengelolaan 

Keuangan di Pondok Pesantren Terhadap Penguatan Manajemen Keuangan (Studi 

Kasus Pada Pesantren Luhur Al-Husna Surabaya)”, bahwa Laporan keuangan 

pada Pondok Pesantren Al Husna dilakukan secara rutin oleh pihak internal 

pesantren dan hasilnya kemudian diserahkan kepada Pengasuh Pesantren Luhur 

Al-Husna. Dalam melakukan pembukuan, pesantren telah dapat dikatakan modern 

karena telah memanfaatkan teknologi yang ada. Proses penyusunan laporan 

keuangan pada Pesantren Luhur Al-Husna belum sesuai dengan PSAK No.45, 

tentang laporan keuangan entitas nirlaba yang ditetapkan IAI. Pelaporan dan 

pertanggungjawaban anggaran berasal dari orang tua santri dan dilakukan secara 

rinci serta transparan sesuai dengan sumber dananya.  
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Dalam rangka meningkatkan transparansi dan akuntabilitas untuk 

mengelolakeuangan pesantren, maka seharusnya adanya keterbukaan sumber 

keuangan danjumlahnya, rincian penggunaan, pelaksanaan dan 

pertanggungjawabannya harus jelas, sehingga memudahkan pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk mengetahuinya. Sehingga, nantinya dapat dijadikan 

pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan Pesantren dan dapat mengukur 

kinerja Pesantren Luhur Al-Husna. 

Berdasarkan referensi dua judul penelitian di atas, penulis dapat 

menggunakan referensi tersebut untuk menganalisis bahasan dalam penelitian ini.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan 

data-data deskriptif yang bersumber dari narasumber yang memahami objek 

penelitian, data-data deskriptif tersebut berbentuk tulisan atau lisan yang didukung 

dengan studi literatur berdasarkan kajian pustaka, baik berupa angka maupun 

penelitian yang dapat dipahami dengan baik (Moleong, 2014: 23). 

 Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditunjukkan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, secara 

sistematis, faktual, dan akurat sesuai dengan realitas yang ada pada objek 

penelitian (Moeleong: 2014: 23). Penelitian kualitatif deskriptif digunakan karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana pelaporan keuangan dari 

segala aspek kegiatan Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah di Bondowoso, 

serta untuk mengetahui dan memahami laporan keuangan pesantren berdasarkan 

pedoman akuntansi pesantren yang nantinya diterapkan. 

3.2 Objek Penelitian 

 Objek penelitian dilakukan pada Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah 

di Bondowoso. Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah  terletak di Jalan HOS 

Cokroaminoto No 13, Kademangan, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten 

Bondowoso, Jawa Timur. Objek penelitian ini dipilih karena Pesantren Tahfidz Al 

Quran Al-Hasanah Bondowoso telah berbadan hukum yayasan, yang merupakan 

salah satu syarat untuk mengimplementasikan Pedoman Akuntansi Pesantren. 

Implementasi Pedoman Akuntansi Pesantren pada pondok pesantren yang telah 

berbadan hukum yayasan, dimaksudkan karena sebagai sebuah lembaga, 

dibutuhkan pelaporan keuangan yang tersusun dengan baik, sehingga dapat 

menjalankan kegiatan operasional dengan efisien.  
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Berkaitan dengan hal tersebut, menurut 

Moleong (2014: 24), sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan yang ditambah dengan data yang berasal dari dokumen dan 

lain-lain.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan pada 

narasumber atau informan yang telah ditentukan dan meliputi berbagai hal yang 

berkaitan dengan Laporan Keuangan Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah, 

yaitu Pengasuh Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah dan Bendahara Pesantren 

Tahfidz Al Quran Al-Hasanah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen yang terkait dengan penelitian, sumber ini berupa Laporan Keuangan 

Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah yang berupa laporan pengeluaran dan 

pemasukkan. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara Tak Terstruktur (unstructured interview) 

Wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, di mana peneiliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan (Sugiyono: 2014: 197). Informan penelitian ini adalah Pengasuh 

Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah, Bapak Khoirul Ulum dan Bendahara 

Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah, Ibu Dwi Desi Mujianti.  
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2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2014: 192), dokumentasi adalah catatan peristiwa 

yang telah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental yang diperoleh dari narasumber. Dokumen tersebut berupa laporan 

keuangan pesantren selama 12 bulan dan dokumen-dokumen pendukung lain, 

seperti susunan organisasi.   

 

3.5 Uji Keabsahan Data 

 Pada penelitian kualitatif, keabsahan data penting dilakukan untuk 

mengetahui derajat kepercayaan dari penelitian yang telah dilakukan. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan tersebut. Hal ini dilakukan, 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh sebagai sumber penelitian, dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 Menurut Moleong (20014: 25) diperlukan pengecekan data terkait 

validitas data yang digunakan sebagai bahan penelitian, agar hasil penelitian dapat 

dipertanggung jawabkan. Maka, dibutuhkan teknik keabsahan data untuk 

melakukan pengecekan tersebut.  

 Menurut Sugiyono (2014: 241) triangulasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan menggabungkan berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang digunakan sebagai bahan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara bersama 

dua narasumber, yaitu Pengasuh Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah 

Bondowoso dan Bendahara Pesantren. Selain itu, dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data  juga dilakukan, dokumen yang didapat adalah catatan 

penerimaan dan pengeluaran kas Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah 

Bondowoso.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 

yang diperoleh dari catatan lapangan, hasil wawancara, dan dokumentasi, dengan 

cara menyusun data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih data yang penting dan akan 

dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga dapat mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Sugiyino, 2014: 206). 

Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif merupakan data yang berasal 

dari hasil wawancara dan catatan lapangan. Setelah data-data diperoleh oleh 

peneliti, maka akan dilakukan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif, 

di mana peneliti mendeskripsikan data yang yang telah terkumpul dengan 

memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti 

pada saat itu. Tahapan-tahapan analisis data dalam penelitian ini sesuai dengan 

analisis data kualitatif model Miles dan Huberman (1992) dalam Sugiyono (2014: 

401), yaitu sebagai berikut : 

a. Pengumpulan data, yaitu peneliti mencatat data secara objektif dan 

sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan. 

b. Reduksi data, yaitu sebuah bentuk analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan yang tidak perlu dan mengorganisir data-data yang telah 

direduksi, kemudian memberikan gambaran lebih spesifik mengenai 

hasil pengamatan, sehingga memudahkan peneliti untuk mencari data 

ketika diperlukan dan sesuai dengan fokus penelitian. 

c. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang telah disusun dan 

memungkinkan untuk dapat ditarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data merupakan bentuk analisis dalam bentuk 

grafis atau matrik, sehingga dapat dikuasai.  
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d. Pengambilan keputusan atau verifikasi, merupakan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi yang dilakukan setelah data disajikan. 

Maka, dilakukan pencarian pola, tema, hubungan, model, persamaan, 

dan sebagainya untuk dapat ditarik kesimpulan. Verifikasi dapat 

dilakukan untuk menarik kesimpulan dan menentukan keputusan yang 

didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang merupakan 

jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
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3.7  Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Survey  

Pendahuluan 

Tujuan Penelitian 

Pengumpulan Data 

Mulai 

Pedoman Akuntansi 

Pesantren 

Survey Lapangan 

(wawancara dan 

dokumentasi) 

Pemeriksaan 

Keabsahan Data 

Analisis Data 

Selesai 



69 
 

 
 

BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

kesimpulan yang didapat adalah Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah 

Kabupaten Bondowoso melakukan pencatatan keuangan secara sederhana dan 

dilakukan secara manual, sehingga Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah 

Bondowoso belum melakukan pelaporan keuangan berdasarkan Pedoman 

Akuntansi Pesantren yang diterbitkan BI dan IAI tahun 2018. Pencatatan 

dilakukan dengan mencatat setiap transaksi yang terjadi pada buku yang dibagi 

menjadi tiga bagian sesuai dengan sumber pendapatan utama pesantren, yaitu 

iuran santri, infaq, dan donatur.  

Pencatatan dilakukan setiap terjadi transaksi penerimaan kas dan pengeluaran 

kas. Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah tidak membuat laporan keuangan 

yang disusun pada akhir periode, sehingga ketika periode berganti, pencatatan 

langsung dilakukan ketika telah terjadi transaksi pada periode baru tersebut. 

Keterbatasan sumber daya manusia dalam memahami ilmu akuntansi menjadi 

factor belum dilakukan pelaporan keuangan sesuai dengan Pedoman Akuntansi 

Pesantren. Implementasi pelaporan keuangan pesantren berdasarkan Pedoman 

Akuntansi Pesantren dilakukan agar laporan keuangan Pesantren Tahfidz Al 

Quran Al-Hasanah dapat menampilkan informasi secara lengkap dan jelas serta 

dapat memudahkan pesantren dalam melakukan kegiatan operasional pesantren. 
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Implementasi penyusunan laporan keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi 

Pesantren yang diterbitkan BI dan IAI tahun 2018 telah dilakukan oleh peneliti, 

dengan hasil Laporan Aktivitas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 

2018 menunjukkan aset neto tidak terikat akhir tahun 2018 adalah Rp 19.103.000, 

aset neto terikat temporer akhir tahun 2018 adalah Rp 306.605.375 dan aset neto 

terikat permanen akhir tahun 2018 adalah Rp 144.000.000. Laporan Arus Kas 

untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 menunjukkan saldo akhir 

tahun 2018 adalah Rp 21.870.000. Dan Laporan Posisi Keuangan per 31 

Desember 2018 menunjukkan total aset yang dimiliki pesantren adalah Rp 

469.708.375 serta total liabilitas dan aset neto adalah Rp 469.708.375. 

Laporan keuangan pesantren berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 

menyajikan informasi keadaan Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah dapat 

menjadi acuan untuk pengambilan keputusan pesantren, sebagai bentuk 

transparansi pesantren pada masyarakat sebagai bentuk pertanggung jawaban 

pesantren dalam mengelola pesantren, dan memberikan informasi kepada 

pengasuh dan pengelola pesantren terkait harta serta kewajiban yang dimiliki oleh 

pesantren secara lebih rinci, sehingga implementasi pelaporan keuangan pesantren 

berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren dapat diterapkan dan memberi 

manfaat kepada Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah dalam menjalankan 

kegiatan pesantren.  



71 
 

 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan dalam melakukan penelitian ini adalah : 

1. Keterbatasan data yang diperlukan oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian pada Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah. Data-data 

pendukung seperti daftar aset yang dimiliki pesantren tidak dimiliki oleh 

pesantren. Sehingga, peneliti kesulitan untuk mengyajikan informasi 

mengenai aset tetap yang dimiliki Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah 

Bondowoso.  

2. Implementasi pelaporan keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi 

Pesantren pada Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah belum dapat 

dilakukan sepenuhnya. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu dalam 

melakukan adaptasi untuk mengimplementasikan Pedoman Akuntansi 

Pesantren. Selain itu, sumber daya manusia yang terbatas, yaitu Bendahara 

yang melakukan pelaporan keuangan melakukan semua pencatatan hanya 

satu orang dan tidak ada tenaga lain yang dapat membantu. Transaksi yang 

terjadi juga cukup banyak dan sumber daya yang terbatas, yaitu hanya satu 

bendahara yang melakukan pencatatan membuat informasi keuangan tidak 

dapat disajikan tepat waktu dan implementasi pelaporan keuangan 

Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah berdasarkan Pedoman Akuntansi 

Pesantren belum dapat dilakukan secara maksimal.  

 

5.3 Saran 

 Saran yang dapat diberikan oleh peneliti, sebagai berikut : 

1. Pesantren seharusnya memiliki data seperti daftar aset yang dimiliki, 

seperti daftar aset atau inventaris, serta memiliki catatan terkait harga 

tanah dan bangunan yang dimiliki. Sehingga, mudah untuk melakukan 

pemeliharaan dan pengendalian terkait aset yang dimiliki, serta memiliki 

nilai yang lebih andal terkait aset yang dimiliki.  
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2. Pesantren seharusnya membagi otorisasi terkait keuangan tidak hanya 

pada satu orang, sehingga terdapat tenaga lain yang dapat membantu 

dalam menyerap disiplin ilmu terkait implementasi penyusunan laporan 

keuangan pesantren berdasarkan pedoman akuntansi pesantren dan 

informasi keuangan pesantren dapat tersaji tepat waktu. 
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Lampiran 1 

Transkrip Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 4 April 2019 

Waktu   : 10.00 WIB 

Lokasi   : Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso 

Nama Narasumber : Ustadz Khoirul Ulum dan Ibu Dwi Desi Mujianti 

Jabatan   : Pengasuh Pesantren dan Bendahara Pesantren 

 

Keterangan : 

P  : Pewawancara 

N 1 : Narasumber 1 (Ustadz Khoirul Ulum) 

N2 : Narasumber 2 (Ibu Dwi Desi Mujianti) 

 

P  : Assalamualaikum, Ustadz dan Ibu. 

N1&N2  : Waalaikumsalam. 

P  : Saya langsung saja ya Ustadz. Jadi, saya ingin bertanya. Sejak 

kapan pesantren ini didirikan ustadz? 

N1  : Pesantren ini kan pesantren keluarga. Yang mendirikan itu Bapak 

mertua saya. Awalnya, di sini kos-kosan mahasiswa. Banyak anak daerah ngekos 

di sini. Terus, untuk mengisi kegiatan, ya kalau sore di sini ngaji, setelah mereka 

berkegiatan gitu. Itu tahun 2003. Lama kelamaan, banyak yang minta dijadikan 

pesantren sekalian. Karena, dari mulut-kemulut gitu menyebarnya, kalau di sini 

banyak yang belajar ngaji. Akhirnya, banyak yang minta ke Bapak mertua untuk 

dijadikan pesantren. Karena, merasa itu kan ide yang baik ya. Akhirnya dengan 

berbagai pertimbangan ya dijadikan pesantren tahfidz Al-Quran, karena fokusnya 

untuk belajar memahami Al Quran. 

P   : Nah, di depan itu saya lihat ada papan tulisannya Pesantren 

Tahfidz Al Quran Al-Hasanah, itu ada nomor yayasannya dan tahun didirikan 

2003, itu 2003 langsung bentuknya yayasan atau gimana ustadz? 

N2  : Oh, iya mbak itu 2003 ya didirikannya dan yasudah langsung 

yayasan aja. 
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N1  : Jadi, 2003 keluar nomor yayasannya itu, terus 2014 kita perbarui 

lagi. 

P  : Oh, begitu Pak. Nah, ini kan pesantren keluarga Ustadz, lalu 

bagaimana pesantren memilih pengurusnya? Apa dari dulu memang ada 

pengurusnya ya anggota keluarga atau gimana? 

N1  : Kalau itu ada di Pembina. Segala keputusan itu kan di Pembina, 

ya bapak mertua saya. Saya, mantunya dipercaya jadi pengasuh. Tapi segala 

keputusan, missal milih pengurus yang seperti itu ya bapak saya. Saya ya hanya 

jalan saja. Ngawasilah. 

P  : Lalu ustadz, terkait dengan dana pesantren. Ini kan pesantren 

keluarga, apa dana operasionalnya pribadi atau gimana? 

N2  : Kalau itu, ada iuran dan dari donatur. Ada infaq juga. Kan tadi 

mbak liat pembukuannya. Ya sumber dananya dari 3 itu, donatur, infaq sama 

iuran spp santri. Iuran SPPnya per bulan. 

N1  : Tapi gak semua santri bayar. 

P  : Nah, itu gimana ustadz? 

N1  : Gini, karena di sini kan pesantren tahfidz Al Quran, jadi nanti 

kalau ada santri yang sudah hafal beberapa juz, kami gratiskan. Gak usah bayar. 

Jadi, bebas SPP. Selain itu ya infaq dari masyarakat. 

P  : Dananya biasanya untuk apa saja? 

N2  : Ya untuk makan biasanya, bangun musholla, terus bayar macem-

macem. Ya listrik, internet, semua ya dari dana yang masuk itu. 

P  : Itu disimpennya di mana Bu uangnya? Apa pesantren punya 

tabungan atau rekening sendiri gitu? 

N2  : Ada rekening sendiri, tapi biasanya ya dipegang sendiri. Wongan 

gak banyak mbak. Jadi saya pegang sendiri. 

N1  : Dulunya bikin itu karena ada donatur yang tanya. Wali murid 

juga ada yang tanya. Beberapa kan dari daerah, ya teman-teman kita juga. Kalau 

mau ngasih bantuan gimana? Awalnya ya transfer ke rekening pribadi, Cuma ya 

campur-campur, akhirnya dibikinkan rekening sendiri. Ada lah beberapa uangnya, 
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biar gak kosong-kosong banget. Cuma gak banyak (tertawa). Biar bisa aktif terus 

gitu rekeningnya.  

P  : Kalau boleh tau, nyimpennya di bank apa ustadz? 

N1  : Di Bank Mandiri Syariah. 

P  : Gimana pengelolaan dananya ustadz? Bu? 

N2  : Ya dicatat aja yang keluar berapa, yang masuk berapa. Kalau ada 

uang keluar, untuk apa saja. Ya dicatat. Terus kalau ada pemasukkan, itu 

dikelompokkan, apa dari SPP, apa donatur, apa infaq. Biasanya donatur itu juga 

spesifik bilang, “Ini untuk pembangunan musholla”, gitu misalnya. Atau untuk 

beli apa. Ya kita pakai untuk beli itu. Sesuai dengan amanah mereka. Kalau cuma 

mau ngasih ya dipakai makan biasanya, atau kebutuhan lain. Listrik, internet, 

macem-macem. 

P  : Nah, Ibu kan sudah mencatat. Menurut Ibu, itu sudah cukup 

belum? Sudah jelas dan rinci gitu mencatatnya? 

N2  : Menurut saya sih sudah. Saya taunya cuma segitu. Karena kalau 

di kantor ya gitu nyatetnya. Saya sudah berusaha rinci. Jadi saya kasih keterangan 

untuk apa aja kalau ngeluarkan uang.  

N1  : Sebenernya ya kurang, karena kan ilmunya terbatas. Taunya 

hanya begitu nyatetnya. Makanya, saya harap dengan mbak penelitian di sini, bisa 

membantu pembukuan di sini. Biar lebih sesuai dengan ketentuan. Apa tadi? 

P  : Pedoman Akuntansi Pesantren? 

N1  : Ya itu. Jadi, biar gak gini nyatetnya. Ini kan masih ditulis tangan, 

manual lah. Biar lebih rapi. Gak gini aja. Pinginnya ya nanti penelitian mbak bisa 

bermanfaat untuk pesantren ini juga.  

P  : Ibu tau tidak tentang akuntansi? 

N2  : Sepengetahuan saya ya pembukuan gini aja. Soalnya ya itu tadi, 

di kantor kayak gini. Yang masuk berapa dicatet, yang keluar berapa ya dicatet. 

Untuk apa dikeluarkannya. Gitu aja. 

P  : Kalau soal Pedoman Akuntansi Pesantren? 

N2  : Enggak, saya gak tau. Ya baru tau ini. Semua dilakukan manual, 

saya yang mencatat dan pegang uangnya juga. Nanti tiap ada pemasukkan ya 
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dicatat, kalo ada pengeluaran untuk keperluan ya dicatat. Saya tidak membuat 

pertahun gitu. Ya dibedakan per bulan saja. Dicatat sesuai pengetahuan Saya saja. 

Kalo ada pemasukkan ya didebit, keluar ya dikredit. Gitu aja. Tidak menggunakan 

pedoman apa-apa. Pembukuan ya sebatas itu saja Saya taunya. Pedoman 

Akuntansi Pesantren itu juga Saya baru tau ini. Tapi ada keinginan nanti laporan 

keuangan pesantren lebih baik. Tidak cuma dicatat begini saja. Karena kadang 

memang agak kurang jelas. 

P  : Menurut Ibu, penting atau tidak membuat laporan keuangan? 

N2  : Penting. Ya biar tau kan uangnya untuk apa aja. Siapa yang sudah 

bayar iuran, yang ngasih infaq siapa. Biar bisa memonitor gitu. 

N1  : Kita buatnya sederhana, karena pesantren kan belum ada bantuan 

dari pemerintah, jadi gak ada kewajiban bikin laporan-laporan gitu. Yang penting 

ada catatannya. Kalau ada yang mau lihat ya monggo kita kasih liat. Kayak mbak 

gini. Tapi jarang ada yang pingin liat. Cuma kalau ada penelitian gini aja. Yang 

penting kita ada catatannya. Itu aja. Biar lebih terarah. 

P  : Siapa aja yang biasanya tau pembukuan ini? 

N2  : Ya saya bendaharanya, kan buat ngontrol. Sama Ustadz Ulum 

cuma ya biasanya saya aja. 

P  : Proses nyatetnya berarti ya sudah gini aja ya Bu? Terus ada 

dokumen lain tidak untuk nyatet ini kuitansi atau apa gitu? 

N2  : Gak ada, ya buku ini aja. Paling ya ada kartu SPP. Sama ada 

kuitansi cuma jarang dipake. Gak pernah ditanya juga, sudah percaya soalnya. 

Jadi ya ditulis aja nyumbangnya berapa.  

P  : Jadi, nyatet gini gak pake standar apa-apa ya Bu? 

N2  : Gak ada mbak, gini aja. Makanya, kan maunya nanti belajar gitu. 

P  : Ini kan dicatet dibedakan bulan ya Bu? Gak ada rekapan setahun 

gitu? Missal di akhir tahun direkap gitu? Gak ada? 

N2  : Gak ada, ya per bulan ini aja. Dicatet saldonya aja paling pas 

terakhir. Sisanya berapa gitu. Pinginnya sih lebih rinci dari itu nyatetnya. 

P  : Terus, misalnya ada yang mau liat catetannya gini boleh Bu? 

N2  : Boleh, boleh. Kalau diminta ya kita kasih liat aja. 
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N1  : (tertawa) Ya tapi jarang kayak gitu. Karena kan donatur gak 

pernah tanya, “Kok ini saya nyumbang sejuta? Kok jadinya segini? (hasil donasi 

tersebut)” pokoknya ya sejuta dikasih misalnya, ya sudah. Pokoknya ada 

wujudnya. Tapi kalau ada yang tanya ya kami kasih liat.  

P  : Jadi, sejauh ini yang tau ya internal pesantren aja yang ustadz? 

Tapi kalau ada yang mau lihat ya dikasih lihat, begitu? penting tidak ustadz 

pengurus pesantren tau kondisi keuangan pesantren? 

N1  : Ya penting. Terutama kita yan internal. Biar lebih terkontrol dan 

terarah saja. Kalau untuk pihak luar, ya monggo kalau mau lihat. Tapi sejauh ini 

ya internal aja yang tau. Tapi kami ya terbuka aja.  
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Lampiran 2 

Daftar Penyusutan Bangunan dan Penyusutan Inventaris Pesantren Tahfidz Al Quran Al-Hasanah Bondowoso 
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Lampiran 3 

Daftar Akun 
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Lampiran 4 

Neraca Awal 
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Lampiran 5  

Jurnal Umum 
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Lampiran 6 

Buku Besar 

1. Buku Besar Kas 
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2. Buku Besar Persediaan 

 
 

3. Buku Besar Tanah 

 
 

4. Buku Besar Bangunan 
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5. Buku Besar Akumulasi Penyusutan Bangunan 

 
 

6. Buku Besar Akumulasi Penyusutan Inventaris Pesantren 

 
 

7. Buku Besar Inventaris Pesantren 
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8. Buku Besar Aset Neto Tidak Terikat 

 
 

9. Buku Besar Aset Neto Terikat Temporer 

 
 

10. Buku Besar Aset Neto Terikat Permanen 

 
 

11. Buku Besar Pendapatan Masyarakat 

 



82 
 

 
 

 

 
 



82 
 

 
 

 
 

12. Buku Besar Kontribusi Santri 
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13. Buku Besar Pendapatan Seragam 

 
 

14. Buku Besar Bisyarah Pengajar 
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15. Buku Besar Beban Gaji Tukang Masak 

 
 

16. Buku Besar Beban Gaji Tukang Bangunan 

 
 

17. Buku Besar Beban Perlengkapan 
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18. Buku Besar Beban Pelatihan 

 
 

19. Buku Besar Beban Listrik, Air, dan Telepon 

 
 

20. Buku Besar Beban Internet 
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21. Buku Besar Beban Konsumsi 

 

 
 

22. Buku Besar Beban Seragam 
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23. Buku Besar Beban Buku Pelajaran 

 
 

24. Buku Besar Beban Lain-Lain 
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25. Buku Besar Beban Bahan Bangunan 

 

 
 

26. Buku Besar Beban Penyusutan Bangunan 

 
 

27. Buku Besar Beban Penyusutan Inventaris Pesantren 

 


